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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Menurut WHO diare adalah kejadian buang air besar dengan konsistensi 

lebih cair dari biasanya, dengan frekuensi tiga kali atau lebih dalam periode 24 

jam. Penyakit diare merupakan penyakit endemis di Indonesia dan juga merupakan 

penyakit potensial Kejadian Luar Biasa (KLB) yang sering disertai kematian 

(Maidartati dan Rima, 2017). Diare merupakan salah satu penyakit yang berbasis 

lingkungan yang disebabkan oleh infeksi mikroorganisme seperti bakteri, parasit, 

protozoa, dan virus. Diare disebabkan melalui penularan secara fekal oral. Fekal-

oral merupakann rute penularan penyakit dari feses ke mulut. Dalam jalur ini, 

kuman yang dikeluarkan dari tubuh penderita melalui feses dapat menulari orang 

lain bila tertelan melalui kontaminasi suplai air, sentuhan tangan di kamar mandi 

dan dapur, memakan makanan yang terkontaminasi oleh lalat.(Kaunang et al., 

2021). 

Penyakit diare dapat menyerang berbagai  kelompok umur baik dari balita, 

anak-anak, dewasa hingga lansia. Balita salah satu umur yang rawan terkena 

penyakit khususnya penyakit infeksi yang salah satunya adalah diare. Diare 

menyerang balita disebabkan karena daya tahan tubuh balita masih lemah sehingga 

rentan akan virus yang menyebabkan penyakit diare (Aryawati et al., 2022). Balita 

yang terkena diare cenderung mengalami dehidrasi dengan cepat yang 

mengakibatkan terhambatnya proses tumbuh kembang anak yang akhirnya dapat 

menurunkan kualitas hidup (Abram, 2017).  

 Secara global, diperkirakan sebanyak 1,7 milyar permasalahan penyakit 

diare pada anak tiap tahun, diare menduduki urutan kedua sebagai penyakit utama  

yang menyebabkan kematian pada anak, terhitung kurang lebih 525. 000 anak 

balita di dunia (Hamzah et al., 2020). Diare adakah penyakit utama kesakitan dan 

kematian pada anak di negara berkembang. Menurut WHO tahun 2019 diare masih 

menjadi penyebab menurunkan usia harapan hidup sebesar 1,97 tahun pada 

penderitanya.  Di Indonesia sendiri menurut Profil Kesehatan 2022, Diare menjadi 
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sebab 12 sampai 59 balita mengalami kematian, dan Riset Kesehatan Dasar (2018) 

menyatakan jumlah kejadian diare pada balita di Indonesia mencapai 93.916 jiwa.  

 Tingginya angka kejadian diare pada balita dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor antara lain faktor ibu, faktor anak, serta faktor lingkungan. 

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa tidak mendapatka ASI eksklusif, 

imunisasi tidak lengkap, kebiasaan mencuci tangann yang buruk, sumber air yang 

buruk serta rendahnya tingkat Pendidikan ibu meningkatkan risiko balita 

mengalami diare (Fitriani, Darmawan dan Puspasari, 2020). Tingkat pendidikan 

berhubungan dengan pemahaman mengenai informasi kesehatan, salah satunya 

mencuci tangan. Seseorang yang berpendidikan tinggi maka dia akan kritis 

terhadap informasi yang dia dapatkan dan mencoba untuk mencari tahu 

kebenarannya (Sukma, 2017).   

 Selain faktor-faktor yang disebutkan di atas status gizi juga menjadi faktor 

yang berkaitan dengan kejadian diare pada balita, kejadian diare pada balita di 

Indonesia sebesar 42% dan 30% diantaranya mengalami gizi buruk (International 

Vaccine Access Center, 2022). Diare menjadi penyakit yang dapat memicu 

terjadinya gizi buruk pada balita dikarenakan balita tidak mempunyai nafsu makan 

dan sering muntah sehingga terjadi kekurangan jumlah makanan dan minuman 

yang masuk ke tubuhnya. Balita yang mengalami gizi buruk daan kurang 

berpeluang hamper 6 kali beresiko untuk terjadinya diare dibandingkan dengan 

balita dengan gizi baik (Juhariyah and Mulyana, 2018). Untuk faktor lingkungan 

sendiri selain masalah sarana air bersih yang sudah di sebutkan di atas, sarana 

jamban juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya diare pada 

balita, jamban merupakan baguana yang dipakai dalam penyimpanan dan 

pengumpulan kotoran manusia. Tanpa adanya jamban  akan mengakibatkan tinja 

buangan terbuka dan mudah dijangkau oleh vector penyebab penyakit diare 

(Kasman dan Ishak, 2020) 

 Mesuji Makmur merupakan salah satu Kecamatan yang berada di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Pada Tahun 2021 di 

Provinsi Sumatrea Selatan kejadian diare mencapai 10,1% khususnya di Kabupaten 

Komering Ilir sebesar 11,35%, kejadian diare pada Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Menurut data dari dinas Kesehatan . Menurut data cakupan kasus diare balita di 
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puskesmas OKI pada tahun 2021, kecamatan Mesuji Makmur memperoleh sebesar 

17,53% yang dimana lebih besar dibandingkan dengan kecamatan Mesuji raaya 

sebesar 9,64%, kecamatan pedamaran timur sebesar 5,06%, Kecamatan Pedamaran 

sebesar 8,05% dan Kecamatan Lempuing sebesar 17,11% (Dinas Kesehatan OKI, 

2021). Oleh karena itu berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui Faktor-faktor yang berisiko kejadian Diare pada Balita di 

kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut: 

Diare merupakan penyakit yang rentan menyerang Balita, menurut data 

Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018 menyatakan bahwa balita yang mengalami  

diare di Indonesia mencapai hingga 93.916 jiwa. Banyak faktor yang berkaitan 

dengan kejadian diare pada balita, antara lain ialah faktor ibu, faktor anak dan juga 

faktor lingkungan. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa tidak mendapatka 

ASI eksklusif, imunisasi tidak lengkap, kebiasaan mencuci tangannyang buruk, 

sumber air yang buruk serta rendahnya tingkat Pendidikan ibu meningkatkan risiko 

balita mengalami diare (Fitriani, Darmawan dan Puspasari, 2020).  Mesuji 

merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ilir, yang mana 

Kabupaten Ogan Komering Ilir pada tahun 2021 memiliki kejadian diare dengan 

angka yang tinggi yaitu sebesar 11,35%. Menurut data cakupan  penemuan kasus 

diare balita di Puskesmas OKI tahun 2021 Kecamatan Mesuji Makmur memperoleh 

angka sebesar 17,53% dimana lebih besar jika dibandingkan dengan Kecamatan 

Mesuji raya, Pedamaran, Pedamaran timur dan Lempuing. Oleh karena itu 

berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai analisis faktor-faktor risiko terkait kejadian diare pada balita di 

Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir pada Tahun 2022 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis Faktor yang berkaitan dengan kejadian diare pada 

balita usia 18-59 bulan di Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering 

Ilir Tahun 2022. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengetahui gambaran kejadian diare pada balita usia 18-59 bulan di 

Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 

2022 

2. Mengetahui gambaran faktor ibu (Pengetahuan, Pendidikan dan 

kebiasaan mencuci tangan sebelum memberi makan anak). Faktor 
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balita (Status gizi, imunisasi, dan Asi eksklusif), dan faktor lingkungan 

( Sarana air bersih dan Sarana Jamban) di Kecamatan Mesuji Makmur 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2022 

3. Menganalisis hubungan anatara pendidikan ibu dengan kejadian diare 

pada balita di Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering 

Ilir Tahun 2022. 

4. Menganalisis hubungan antara pengetahuan ibu dengan diare pada 

balita di Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Tahun 2022. 

5. Menganalisis hubungan antara kebiasaan mencuci tangan sebelum 

memberi makan anak dengan diare pada balita di Kecamatan Mesuji 

Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2022. 

6. Menganalisis hubungan antara status gizi anak dengan diare pada 

balita di Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Tahun 2022. 

7. Menganalisis hubungan antara imunisasi anak dengan diare pada balita 

di Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 

2022. 

8. Menganalisis hubungan antara pemberian ASI eksklusif pada anak 

dengan diare pada balita di Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Tahun 2022. 

9. Menganalisis hubungan antara sarana air bersih dengan diare pada 

balita di Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Tahun 2022. 

10. Menganalisis hubungan antara sarana jamban dengan diare pada balita 

di Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 

2022. 

11. Menganalisis variabel yang paling besar pengaruhnya terhadap 

kejadian diare pada balita di Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Tahun 2022. 
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1.4 Manfaat penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti 

a. Memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan tugas akhir untuk 

memperoleh gelar sarjana Kesehatan Masyarakat 

b. Meningkatkan pengetahuan serta praktik pengalaman untuk mampu 

melakukan penelitian suatu hal dan menganalisa permasalahan yang 

ada 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

a. Penelitian ini dapat menjadi referensi bahan penelitian di bidang 

Kesehatan Lingkungan mengenai faktor risiko dengan pencegahan 

Diare pada balita  

b. Penelitian ini dapat menjadi referensi sebagai informasi penelitian bagi 

civitas akademika Fakultas Kesehatan Masyarakat mengenai 

pengetahuan dan sikap ibu dengan pencegahan diare pada balita. 

 

1.4.3 Bagi Masyarakat Kecamatan Mesuji Makmur 

Penelitian ini dapat dijadikan informasi untuk faktor risiko  mengenai diare 

pada balita di Kecamatan Mesuji Makmur. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Mesuji Makmur Kabupaten Ogan 

komering Ilir  

1.5.2 Lingkup Materi 

Penelitian ini bersifat Kuantitatif untuk melihat faktor risiko yang 

berkaitan dengan kejadian diare pada balita usia 18-59 bulan di kecamatan Mesuji 

Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.5.3 Lingkup Waktu  

Kegiatan penelitian ini di lakukan pada bulan Oktober 2022 sampai 

Febuari 2023 
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1.5.4 Lingkup Penelitian 

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

wawancara secara langsung dengan menggunakan kuesioner. 
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